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ABSTRAK

Kualitas pelayanan kesehatan merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi kepuasan
pasien, terutama di rumah sakit syariah yang beroperasi dalam konteks transformasi ekonomi
syariah. Pelayanan yang baik dapat meningkatkan kepuasan pasien serta dampaknya terhadap
keberlanjutan dan pertumbuhan rumah sakit syariah. Melalui analisis data dan studi kasus,
penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip syariah dalam pelayanan kesehatan
tidak hanya memenuhi kebutuhan spiritual pasien, tetapi juga meningkatkan pelayanan secara
menyeluruh. Penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan yang dihadapi rumah sakit syariah
dalam menjaga dan meningkatkan kualitas pelayanan. Pelayanan kesehatan yang berkualitas
merupakan salah satu aspek penting dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat.
Implementasi nilai-nilai Islam dalam pelayanan kesehatan dapat berperan signifikan untuk
kepuasan pasien.

Kata Kunci: Kualitas Pelayanan Kesehatan, Kepuasan Pasien, Rumah Sakit Syariah,
Transformasi Ekonomi Syariah.

PENDAHULUAN

Kualitas pelayanan kesehatan menjadi salah satu faktor kunci dalam menentukan
kepuasan pasien, terutama di rumah sakit yang menerapkan prinsip-prinsip syariah.
Dalam konteks transformasi ekonomi syariah, rumah sakit syariah tidak hanya berfungsi
sebagai penyedia layanan medis, tetapi juga sebagai institusi yang mengedepankan nilai-
nilai moral dan etika dalam setiap aspek pelayanan. Menurut Adrianus et al., (2023),
kualitas pelayanan yang baik akan berdampak positif terhadap kepuasan pasien yang
pada gilirannya dapat meningkatkan loyalitas dan reputasi rumah sakit (Adrianus et al.,
2023).

Kepuasan pasien merupakan indikator penting dalam menilai keberhasilan
pelayanan kesehatan. Dalam penelitian Nikmatul dan Husni (2021), ditemukan bahwa
ada hubungan yang signifikan antara kualitas pelayanan dan kepuasan pasien di rumah
sakit syariah. Hal ini menunjukkan bahwa upaya peningkatan kualitas pelayanan harus
menjadi prioritas bagi manajemen rumah sakit dalam rangka memenuhi harapan pasien
(Nikmatul dan Husni, 2021).

Transformasi ekonomi syariah yang sedang berlangsung di Indonesia juga berperan
penting dalam meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan. Konsep ekonomi syariah
menekankan pada keadilan, transparansi, dan tanggung jawab sosial, yang semuanya
merupakan elemen penting dalam pelayanan kesehatan. Dengan menerapkan prinsip-
prinsip syariah, rumah sakit dapat menciptakan lingkungan yang lebih baik bagi pasien
dan tenaga medis, sehingga meningkatkan kualitas pelayanan secara keseluruhan (Itang,
2018).

Rumah sakit yang berhasil menerapkan sistem pelayanan yang sesuai dengan
prinsip syariah, berujung pada tingkat kepuasan pasien yang tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa penerapan nilai-nilai syariah tidak hanya memberikan keuntungan moral, tetapi
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juga berdampak positif terhadap aspek bisnis rumah sakit. Pengaruh kualitas pelayanan
kesehatan terhadap kepuasan pasien, khususnya di rumah sakit syariah perlu di analisis
secara mendalam, dengan harapan dapat ditemukan strategi yang efektif untuk
meningkatkan kualitas pelayanan dan kepuasan pasien. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai hubungan antara kualitas pelayanan
dan kepuasan pasien dalam konteks transformasi ekonomi syariah, serta memberikan
rekomendasi bagi pengelola rumah sakit syariah di Indonesia (Amaliah et al., 2020).

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk
menganalisis pengaruh kualitas pelayanan kesehatan terhadap kepuasan pasien. Data
diperoleh dari data sekunder yakni buku, artikel jurnal elektronik yang berkaitan dengan
Pengaruh Kualitas Pelayanan Kesehatan Terhadap Kepuasan Pasien: Analisis Di Rumah
Sakit Syariah Dalam Konteks Transformasi Ekonomi Syariah. Analisis data yang
digunakan yaitu menganalisa berdasarkan interpretasi dan deskripsi hasil data yang
diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kualitas Pelayanan Kesehatan dalam Konteks Syariah

Kualitas pelayanan kesehatan menjadi salah satu faktor kunci dalam menentukan
tingkat kepuasan pasien, terutama di rumah sakit syariah yang menerapkan prinsip-prinsip
ekonomi syariah. Penerapan perilaku syariah dalam pelayanan keperawatan dapat
meningkatkan kepuasan kerja perawat, yang pada gilirannya berdampak positif terhadap
kualitas pelayanan yang diberikan kepada pasien. Kualitas pelayanan kesehatan tidak
hanya diukur dari segi teknis, tetapi juga dari aspek etika dan moral yang sesuai dengan
ajaran Islam (Panggah et al., 2020).

Data dari Global Health Security Index (2022) menunjukkan bahwa negara-negara
yang menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam pelayanan kesehatan cenderung memiliki
sistem kesehatan yang lebih responsif dan adaptif terhadap kebutuhan masyarakat. Hal
ini dapat dilihat dari peningkatan kepuasan pasien di rumah sakit syariah, lebih fokus pada
pelayanan holistik yang mencakup aspek fisik, mental, dan spiritual. Misalnya, Rumah
Sakit Islam Faisal Makassar telah berhasil menerapkan model pelayanan yang
mengintegrasikan nilai-nilai syariah dengan praktik medis modern, yang terbukti
meningkatkan kepuasan pasien secara signifikan (Amaliah et al., 2020).

Selain itu, pentingnya kualitas pelayanan kesehatan dalam konteks syariah juga
tercermin dalam pendapat Itang (2018), yang menyatakan bahwa pelayanan kesehatan
yang baik harus didasarkan pada prinsip keadilan, transparansi, dan akuntabilitas. Rumah
sakit syariah yang mampu memenuhi prinsip-prinsip ini tidak hanya akan meningkatkan
kepuasan pasien, tetapi juga membangun kepercayaan masyarakat terhadap institusi
kesehatan. Sebagai contoh, Rumah Sakit Al Islam Bandung telah mengimplementasikan
sistem pelayanan transparan dan akuntabel, yang memungkinkan pasien untuk
memberikan umpan balik secara langsung dan berkontribusi dalam peningkatan kualitas
layanan (Dewi et al., 2020; Adityani et al., 2020).

Kepuasan Pasien sebagai Indikator Kualitas Pelayanan

Kepuasan pasien merupakan indikator penting dalam menilai kualitas pelayanan
kesehatan di rumah sakit syariah. Kepuasan pasien tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas
medis, tetapi juga oleh pengalaman emosional dan spiritual selama proses perawatan.
Rumah sakit syariah yang mampu memberikan pengalaman positif bagi pasien, baik dari
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segi pelayanan medis maupun aspek spiritual, akan cenderung memperoleh tingkat
kepuasan yang lebih tinggi. Statistik menunjukkan bahwa rumah sakit yang menerapkan
prinsip-prinsip syariah memiliki tingkat kepuasan pasien yang lebih tinggi dibandingkan
dengan rumah sakit konvensional. Penelitian oleh Muh dan Cindy (2019) mengungkapkan
bahwa pasien di rumah sakit syariah merasa lebih puas karena mereka merasa
diperhatikan dan dihargai dalam proses perawatan. Hal ini menunjukkan bahwa
pendekatan yang holistik dalam pelayanan kesehatan dapat meningkatkan kepuasan
pasien secara signifikan (Muh dan Cindy, 2019).

Komunikasi yang baik antara tenaga kesehatan dan pasien sangat berkaitan erat
dengan kepuasan pasien. Komunikasi yang efektif dapat meningkatkan kepuasan pasien,
terutama di rumah sakit syariah yang mengedepankan nilai-nilai islami dalam interaksi
pelayanan. Oleh karena itu, pelatihan komunikasi bagi tenaga kesehatan perlu
diperhatikan untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan kepuasan pasien (Suci et al.,
2020).

Transformasi Ekonomi Syariah dalam Pelayanan Kesehatan

Transformasi ekonomi syariah memberikan dampak signifikan terhadap kualitas
pelayanan kesehatan di rumah sakit syariah. Penerapan prinsip-prinsip ekonomi syariah
dalam sektor kesehatan tidak hanya berfokus pada aspek profit, tetapi juga pada
keberlanjutan dan kesejahteraan masyarakat. Rumah sakit syariah dituntut untuk
memberikan pelayanan yang berkualitas tinggi tanpa mengabaikan prinsip-prinsip
keadilan dan kesejahteraan sosial (Atika, 2020).

Data dari Fathimatuzzahro et al., (2023) menunjukkan bahwa rumah sakit syariah
yang menerapkan strategi pengelolaan modal kerja yang efisien dapat meningkatkan
kualitas pelayanan dan kepuasan pasien. Dengan memanfaatkan teknologi informasi dan
sistem manajemen yang baik, rumah sakit dapat mengurangi waktu tunggu pasien dan
meningkatkan aksesibilitas layanan. Hal ini sejalan dengan tujuan transformasi ekonomi
syariah yang ingin menciptakan sistem kesehatan yang lebih inklusif dan berkeadilan
(Fathimatuzzahro et al., 2023).

Lebih jauh, transformasi ekonomi syariah juga mendorong rumah sakit untuk
berinovasi dalam pelayanan kesehatan. Beberapa rumah sakit syariah telah mulai
menerapkan telemedicine sebagai alternatif pelayanan kesehatan, yang memungkinkan
pasien untuk berkonsultasi dengan dokter tanpa harus datang langsung ke rumah sakit.
Inovasi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga memberikan kemudahan bagi
pasien, terutama bagi mereka yang tinggal di daerah terpencil.

Studi Kasus: Rumah Sakit Syariah di Indonesia

Studi kasus di beberapa rumah sakit syariah di Indonesia menunjukkan bahwa
penerapan kualitas pelayanan yang baik berbanding lurus dengan kepuasan pasien.
Misalnya, Rumah Sakit Islam Jakarta yang menerapkan sistem pelayanan berbasis
syariah berhasil mencatatkan tingkat kepuasan pasien di atas 85% dalam survei yang
dilakukan oleh Lembaga Survei Indonesia (2022). Hal ini menunjukkan bahwa pasien
merasa puas dengan pelayanan yang diberikan, baik dari segi medis maupun non-medis.
Rumah sakit syariah juga berupaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia
(SDM) melalui pelatihan dan pengembangan. Peningkatan kompetensi tenaga kesehatan
di rumah sakit syariah dapat berdampak positif terhadap kualitas pelayanan dan kepuasan
pasien (Andrianto et al., 2021).

Rumah Sakit Al Islam Bandung secara rutin mengadakan pelatihan bagi perawat
dan dokter untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam
memberikan pelayanan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Rumah sakit syariah
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juga berupaya untuk menciptakan lingkungan yang mendukung bagi pasien. Lingkungan
yang nyaman dan bersih dapat meningkatkan pengalaman pasien selama menjalani
perawatan. Oleh karena itu, rumah sakit syariah perlu memperhatikan aspek lingkungan
dan fasilitas yang ada untuk menciptakan suasana yang kondusif bagi pasien (Wulan et
al., 2023).

KESIMPULAN

Dalam konteks transformasi ekonomi syariah, kualitas pelayanan kesehatan di
rumah sakit syariah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan pasien.
Penelitian ini menunjukkan bahwa pelayanan yang berkualitas tidak hanya berdampak
pada kepuasan pasien, tetapi juga berkontribusi pada citra positif rumah sakit dalam
masyarakat. Data menunjukkan bahwa rumah sakit yang menerapkan prinsip-prinsip
syariah dalam pelayanan kesehatan cenderung mendapatkan tingkat kepuasan pasien
yang lebih tinggi dibandingkan dengan rumah sakit konvensional.

Berdasarkan temuan ini, beberapa saran untuk penelitian selanjutnya adalah
melakukan studi longitudinal untuk mengevaluasi perubahan kepuasan pasien seiring
dengan peningkatan kualitas pelayanan. Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat dilakukan
untuk mengeksplorasi hubungan antara faktor demografis pasien dan tingkat kepuasan
mereka terhadap pelayanan kesehatan syariah. Hal ini penting untuk memahami lebih
dalam tentang kebutuhan dan harapan pasien yang beragam.

Akhirnya, rumah sakit syariah disarankan untuk terus meningkatkan pelatihan dan
pengembangan sumber daya manusia dalam aspek pelayanan kesehatan. Dengan
meningkatkan kompetensi tenaga medis dan non-medis, diharapkan kualitas pelayanan
dapat terus ditingkatkan untuk kepuasan pasien dan memperkuat posisi rumah sakit dalam
konteks transformasi ekonomi syariah.
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